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RINGKASAN

Manajemen Persediaan Bahan Baku pada Proses Pengatan Gula Tebu

(Saccharum officinarum L.) (Studi Kasus di PT. Perkebunan Nusantara Xl

(Persero) Pabrik Gula Pandjie Situbondo) Vinna Nour Windaryati,
031710101046; 2008;93 halaman; Jurusan Teknologil HRertanian Universitas
Jember.

Manajemen persediaan bahan baku merupakan halpgnrimg dalam suatu
kegiatan produksi. Berapa banyak bahan baku yang libsediakan, ditentukan oleh
berapa jumlah produk yang akan diproduksi padausp@tiode tertentu. Penentuan
formulasi kebutuhan bahan dapat digunakan sebaghih ssatu cara untuk
menentukan perencanaan persediaan bahan baku paita periode dalam suatu
proses produksi. Salah satu cara yang dapat dignnd&lam penentuan formulasi
kebutuhan bahan adalah metode regresi linier hdega

Pabrik Gula Pandjie merupakan Badan Usaha MilikakedBUMN) yang
kegiatan produksi adalah melakukan proses pengolahda tebu dan berada
dibawah naungan PT. Perkebunan Nusantara XI (P¢rdeslam kegiatan produksi
gula tebu, permasalahan yang sering dihadapi adetgdinya penumpukan bahan
baku tebu di lapangan damplacementkibat manajemen tebang angkut yang
kurang terkoordinasi dan kurang optimal. Adanyaupgoukan bahan baku tersebut
menyebabkan kualitas tebu mengalami penurunann&arebu merupakan bahan
hasil pertanian yang sangat rentan mengalami Kesnsakibat pengaruh lingkungan
dan hal ini berpengaruh terhadap penanganan daésngofahannya menjadi gula
termasuk dalam penambahan bahan-bahan pembantuasel@ses pengolahan.
Selain itu, manajemen tebang angkut tebu yang guogimal dapat menurunkan
kualitas rendemen, karena tebu jika ditebang padawnur tebu belum optimal nilai
rendemennya akan kecil. Nilai rendemen yang Kemipengaruh terhadap kualitas
dan kuantitas gula yang dihasilkan serta berpehgpula terhadap jumlah bahan-

bahan pembantu yang harus ditambahkan pada presgslahan gula. Berdasarkan
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permasalahan tersebut, maka perlu dilaksanakanlifenetentang manajemen

persediaan bahan baku pada proses pengolahanefuiadi Pabrik Gula Pandjie

Situbondo untuk mencari formulasi persediaan bdieku yang tepat pada proses
pengolahan gula. Tujuan penelitian ini adalah Méamen formulasi jumlah tebu

tergiling, bahan pembantu (kapur tohor, beleraloduftan dan nilai rendemen untuk
mencapai produksi gula SHS yang optimum pada mgding tahun 2003 sampai

2007 (1), menentukan formulasi persediaan bahan teakaik agar dicapai produksi
gula SHS yang paling optimum yang dapat digunakebhagai acuan dalam

penentuan jumlah persediaan bahan baku yang dikanumtuk musim giling tahun

2008 (2). Analisis data yang digunakan yaitu datdentang volume tebu tergiling,
nilai rendemen, volume kapur tohor, volume belerarmdume flokulan dan volume

gula SHS pada musim giling tahun 2003 sampai ta®@@7/. Berdasarkan hasil

penelitian disimpulkan bahwa Formulasi persediaahah baku yang terbaik dan
paling optimal adalah pada tahun 2006 dengan p@augaris regresi:

Y =-1627181+201658X, +0.101X, - 28.840X, +0.030X, +1.883X,, dengan R

= 0,994 dan hasil uji F berbeda nyata, serta preidylda SHS paling optimal sebesar
1767,5 pada periode 10 dengan formulasi bahan bdku rendemen 7,24, dan
jumlah persediaan bahan baku yang harus dipesark uabu tergiling sebesar
22685,9 ton, kapur tohor 28,2 ton, belerang 12480sé&rta pemakaian flokulan
sebanyak 50 kg.
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